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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan studi tentang “Pengaruh Persediaan Bahan Baku, dan Pemeliharaan Peralatan, 
terhadap Proses Produksi dengan Kualitas Bahan Baku sebagai variabel moderating”. 
Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 2009 sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampel purposive sampling, dimana seluruh anggota populasi sebanyak 60 bulan diberikan 
kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Kriteria pengambilan sampelnya meliputi : 
1. Laporan hasil proses produksi selama 60 bulan 
2. Periode Januari 2013- Desember 2017 
          Analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
Persediaan Bahan Baku mempunyai pengaruh signifikan terhadap Proses Produksi, Pemeliharaan 
Peralatan tidak mempunyai Pengaruh signifikan terhadap Proses Produksi. Persediaan Bahan Baku dan 
Pemeliharaan Peralatan secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Proses 
Produksi. Kualitas produk sebagai variabel moderating tidak mempunyai pengaruh Persediaan Bahan 
Baku terhadap Proses Produksi dan Kualitas Produk sebagai variabel moderating tidak mampu 
memperkuat (memperlemah) Pemeliharaan Peralatan terhadap Proses Produksi. 
Kata kunci : Proses Produksi, persediaan bahan baku, pemeliharaan peralatan, dan kualitas 
bahan baku. 
 
 
ABSTRACT 
This research is a study of the “ The Effects of raw material preparation and equipment maintenance, 
on production process with raw material quality as moderating variable.  The sample in this study is the 
data in UKM Berkat Kebaya, the sample in this purposive sampling, where all member of the 
population of 60 month are given the same opportunity to become respondents. The sampling criteria 
includ : 
1. Report on the results of the production process of 60 month 
2. Period January 2013 - December 2017 
Regression analysis by performing assumption f and t. The result indicate that inventory of Raw 
Materials have a significant effect on Production Process, Equipment Maintenance has no significant 
effect on Production Process. Supplies of Raw Materials and Equipment Maintenance together have a 
significant effect on the Production Process. Product Quality as a moderating variable does not have 
the effect of Raw Material inventory to Production Process and Product Quality as moderating 
variables are not able to strengthen (weaken) Equipment Maintenance of Production Process. 
Keywords : Production Process, raw material inventory, equipment maintenance, and raw material 
quality. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Kebaya merupakan busana tradisional wanita masyarakat Indonesia dan sudah dikenal 
dimata tradisional, sehingga kebaya menjadi bagian utama bagi kepribadian wanita 
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Indonesia sebagai busana identitas bagi nilai tradisional. Seiring dengan perkembangan 
zaman, desain kebaya mengalami perkembangan mode dan kini telah bergeser, karena saat 
ini kebaya hanya dipakai untuk acara-acara khusus dan dikenakan pada waktu tertentu 
sehingga berpengaruh terhadap gaya kebaya yang kini beragam mengikuti mode dan 
musim yang sedang berlangsung di tiap tahunnya. Sehingga kebaya pada setiap tahunnya 
megalami ketidakstabilan produksinya di karenakan persediaan bahan baku, harga serta 
kualitas bahan baku yang kadang mengecewakan orang lain yaitu tidak sesuai harapan 
pelanggan atas produk tersebut. 
Letak lokasi Usaha Berkat Kebaya yang berada di Jl. Tebet Timur dalam raya wilayah 
Jakarta Selatan dan cukup strategis untuk di jangkau. 
Laporan produksi UKM Berkat Kebaya periode 2013-2017 pada tabel I adalah : 
 
Tabel I 
Laporan Produksi 
Periode 2013-2017 
 
No  Tahun  Semester  Total Produksi  
(Unit) 
 
1 
 
2013 
Semester 1 55 unit 
Semester 2 70 unit  
 
2 
 
2014 
Semester 1 60 unit 
Semester 2 50 unit 
 
3 
 
2015 
Semester 1 43 unit 
Semester 2 85 unit 
 
4 
 
2016 
Semester 1 90 unit 
Semester 2 82 unit 
 
5 
 
2017 
Semester 1 95 unit 
Semester 2 105 unit 
 
Sumber : UKM Berkat Kebaya 
 
Berdasarkan tabel I di atas dapat dilihat jumlah produksi yang di terima setiap bulan 
selama periode 2017 pada usaha Berkat Kebaya mengalami fluktuasi atau naik turunnya 
pembelian atau minat customer dikarenakan persediaan bahan baku yang kurang lengkap 
sehingga dapat mengganggu kegiatan/aktivitas dalam menjalankan proses produksi yang sudah 
ditargetkan sebelumnya. Terjadi naik turunnya suatu produksi juga disebabkan karena 
pemeliharaan/perawatan peralatan seperti alat/mesin tidak stabil (kadang terjadi kerusakan) 
selama dalam proses produksi pembuatan suatu produk (Kebaya) yang akan diberikan kepada 
setiap customer yang sudah mempercayai untuk membeli produk yang dimiliki oleh UKM ini.  
Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : Apakah ada pengaruh persediaan bahan baku terhadap proses produksi?. Apakah ada 
pengaruh pemeliharaan peralatan terhadap proses produksi?.Apakah ada pengaruh persediaan 
Media Studi Ekonomi                                        Volume 21 No.1 Januari – Juni 2018 
 3 
bahan baku dan pemeliharaan peralatan secara bersama-sama terhadap proses produksi?. 
Apakah ada pengaruh kualitas bahan baku mampu memoderasi persediaan bahan baku dengan 
proses produksi?. Apakah ada pengaruh kualitas bahan baku mampu memoderasi pemeliharaan 
peralatan dengan proses produksi? (Studi pada UKM Berkat Kebaya Jakarta Selatan). 
 
2.  LITERATUR REVIEW  
 
A. Manajemen Produksi dan Operasi  
Menurut Herjanto (2013) mendefinisikan manajemen operasi dan produksi adalah 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan barang, jasa dan kombinasinya, 
melalui proses transformasi dari sumber daya produksi menjadi keluaran yang 
diinginkan. 
B. Pengertian Proses Produksi  
Menurut Yamit (2011) proses produksi adalah proses pengubahan (transformasi) 
dari bahan atau komponen (input) menjadi produk lain yang mempunyai nilai lebih 
tinggi atau dalam proses terjadi penambahan nilai 
 
C. Pengertian Persediaan Bahan Baku 
Menurut Rangkuti (2011) menyatakan bahwa persediaan adalah bahan-bahan dalam 
proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi 
atau produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau 
pelanggan setiap waktu. 
 
D. Pengertian Pemeliharaan Peralatan 
Menurut Setiawan (2014) pengertian pemeliharaan adalah tindakan merawat mesin 
atau peralatan pabrik dengan memperbaharui umur masa masa dan kegagalan/kerusahan 
mesin. 
 
 
E. Pengertian Kualitas Bahan Baku 
MenurutHandoko (2013) definisi kualitas bahan bakuadalah suatu kondisi dari 
sebuah barang berdasarkan pada penilaian atas kesesuaiannya dengan standar ukur yang 
telah ditetapkan. Semakin sesuai standar yang ditetapkan maka akan dinilai produk 
tersebut semakin berkualitas. 
 
Kerangka Pemikiran  
Setiap perusahaan perlu menyediakan persediaan bahan baku dan pemeliharaan peralatan 
agar dapat menjamin kelancaran proses proses produksi. Dapat di lihat jumlah produksi yang di 
terima setiap bulan selama periode 2017 pada usaha Berkat Kebaya mengalami fluktuasi atau 
naik turunnya pembelian atau minat customer dikarenakan persediaan bahan baku yang kurang 
lengkap sehingga dapat mengganggu kegiatan/aktivitas dalam menjalankan proses produksi 
yang sudah ditargetkan sebelumnya. Terjadi naik turunnya suatu produksi juga disebabkan 
karena pemeliharaan/perawatan peralatan seperti alat/mesin tidak stabil (kadang terjadi 
kerusakan) selama dalam proses produksi pembuatan suatu produk (Kebaya) yang akan 
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diberikan kepada setiap customer yang sudah mempercayai untuk membeli produk yang 
dimiliki oleh UKM ini. 
 
3. METODE PENELITIN 
Penelitian ini termasuk penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan 
kuantitatif yaitu melakukan observasi langsung dan wawancara serta mengumpulkan data 
berupa dokumen yang berkaitan dengan persediaan. 
Kriteria pengambilan sampelnya meliputi : 
1. Laporan hasil proses produksi selama 60 bulan  
2. Periode Januari 2013- Desember 2017 
 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah Persediaan Bahan Baku, Pemeliharaan Peralatan, 
Proses Produksi dan Kualitas bahan baku. Penelitian ini adalah penelitian populasi yang diubah 
menjadi sampel penelitian.Jadi sampelnya adalah sampel jumlah/sensus. Periode penelitian 
sendiri adalah lima (5 tahun), yakni dari tahun 2013-2017. Data yang diambil adalah data 
bulanan, sehingga ada 60 bulan selama lima (5 tahun), yang berarti bahwa datanya juga ada 60 
data. Dengan pengujian analisis regresi berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (Uji F) dan uji 
moderating. 
 
 
A. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil pengolahan data dari Program SPSS yang terlampir dalam tabel di bawah ini :  
 
Hipotesis Pertama (H1) 
 
H1 : Persediaan Bahan Baku terhadap Proses Produksi. 
 
Untuk membuktikan hipotesis ini, disajikan data hasil pengolahan menggunakan SPSS : 
 
Tabel II 
Coefficients
a 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -42.780 8.323  -5.140 .000 
X1: Persediaan 
Bahan Baku 
1.028 .025 1.000 40.489 .000 
X2 : Pemeliharaan 
Peralatan  
6.502 .000 .007 .302 .765 
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Uji 
Variable X1 dan X2 Terhadap Y 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS pada Tabel coefficient 
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,00< 0,05 dengan koefisien beta yang tertandarisasi 
1.000. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil t hitung sebesar 40,489 dan t table (df = 35) sebesar 2,03 
untuk α sebesar 0,025 (0,05/2). Karena t hitung> t tabel (40,489 > 2.03), maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Persediaan Bahan Baku (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Proses 
Produksi (Y).Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Teguh Sriwidadi 
dan Dimas Hardiansyah (2012), Lundy Maulana dan Retno Setyorini dan Ahmad Syaicu 
(2015).Berdasarkan hasil pembuktian ini maka Hipotesis Pertama (H1) diterima 
Hipotesis Kedua (H2) 
H2 : Pengaruh Pemeliharaan Peralatan terhadap Proses Produksi 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS pada Tabel coefficient 
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,765 > 0,05 dengan koefisien beta yang tertandarisasi 
0,007. 
Berdasarkan tabel di atas Pemeliharaan Peralatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Proses 
Produksi karena nilai signifikan > 0,05 (0,765 > 0,05). Karena t hitung lebih kecil dari t tabel 
(0,302 < 2.03), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pemeliharaan Peralatan (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Proses Produksi (Y).Berdasarkan hasil pembuktian ini maka 
Hipotesis Kedua (H2) ditolak. Disebabkan karena melakukan kurang kehati-hatian dalam 
menjaga serta merawat setiap item peralatan/mesin yang digunakan sehingga dapat 
mengganggu jalannya kegiatan proses produksi. 
 
Hipotesis Ketiga (H2) 
 
H3 : Persediaan Bahan Baku dan Pemeliharaan Peralatan Secara  bersama-sama 
Terhadap Proses Produksi 
 
Untuk membuktikan hipotesis disajikan hasil Output Anova dengan menggunakan 
SPSS : 
Tabel III 
 
      
a. Dependent Variable: Y  : Proses Produksi 
Sumber : Output SPSS 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 409668.579 3 136556.193 11.153 .000
a
 
Residual 3920.310 32 122.510   
Total 
413588.889 
3
5 
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Hasil dari pembuktian hipotesis ketiga secara simultan dapat dilihat dengan tabel uji 
regresi berganda pada kolom Sig. 0,000 < 0,05 atau nilai F hitung dengan < F tabel  (11,153 > 2,89) 
yang berarti bahwa variabel Persediaan Bahan Baku dan Pemelihraan Peralatan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan tergadap Proses Produksi. Dengan demikian hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Zainnudin Iba (2010), Michael Chandra Taureh (2012), 
Apriyan Rahmawan (2015), Er Amit (2013), Damjan dkk (2015), maka dapat disimpulkan 
Hipotesis ketiga (H3) diterima. 
 
 
Tabel IV 
Coefficient X1 Dengan Z Terhadap Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel moderasi 1 adalah tidak signifikan karena nilai signifikan > 0,05 atau 
0,477 > 0,05 dan uji tahap 2 adalah tidak signifikan karena nilai signifikn > 0,05 atau 0,776> 
0,05. Karena baik tahap uji 1 dan 2 kedua-duanya tidak signifikan maka Kualitas Bahan Baku 
sebagai variabel moderating Persediaan Bahan Baku tidak signifikan terhadap Proses Poduksi. 
Nilai beta menunjukkan 0,042 adalah menunjukkan nilai positif yang dihasilkan dari pengaruh 
interaksi ZX1 terhadap Proses Produksi, yang berarti bahwa moderasi dari Kualitas Bahan Baku 
mampu memperkuat pengaruh dari Persediaan Bahan Baku terhadap Proses Produksi. 
Meskipun memperkuat, tetapi pengauhnya tidak signifikan.Dengan demikian dapat 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -43.249 8.063  -5.364 .000 
X1: Persediaan 
Bahan Baku 
1.032 .021 1.004 48.556 .000 
Z  : Kualitas Bahan 
Baku 
-13.525 .000 -.015 -.719 .477 
a. Dependent Variable: Y : Proses Produksi 
 
 
Tahap 2 
 
 
 
 
   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -34.048 33.052  -1.030 .311 
X1: Persediaan 
Bahan Baku 
1.010 .077 .983 13.056 .000 
Z  : Kualitas Bahan 
Baku  
-37.775 .000 -.042 -.436 .665 
Z*X1 : Interaksi 
Z*X1 
54.098 .000 .042 .287 .776 
a. a.  Dependent Variable : Proses Produksi   
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disimpulkan Hipotesis Keempat (H4) ditolak. Disebabkan karena persediaan bahan baku yang 
kurang lengkap dalam proses produksinya sehingga kualitas produknya tidak sesuai dengan 
harapan konsumen. 
 
 
Tabel V 
Coefficient X2 Dengan Z Terhadap Y 
 
Tahap 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 159.743 47.342  3.374 .002 
X2 : Pemeliharaan 
Peralatan 
.000 .000 .500 3.592 .001 
Z  : KualitasBahan 
Baku 
.000 .000 .321 2.312 .027 
a. Dependent Variable : Y : Proses 
Prodksi 
 
Tabel 2 
 
 
 
   
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72.662 119.124  .610 .546 
X2 : Pemeliharaan 
Peralatan 
.001 .000 .843 1.862 .072 
Z  : Kualitas 
Bahan Baku 
.001 .000 .578 1.647 .109 
Z*X2 : Interaksi 
Z*X2 
-81.5210 .000 -.526 -.797 .431 
a. Dependent Variable: Y  : Proses 
Produksi 
Sumber : Output SPSS 
    
Hipotesis Keempat (H5) 
 
H5 : Pengaruh Pemeliharaan Peralatan terhadap Proses Produksi yang dimoderasi 
Kualitas Bahan Baku 
Berdasarkan  tabel V di atas bahwa hipotesis lima pad moderasi tahap 1 adalah 
signifikan karena nilai signifikan < 0,05 atau 0,027 < 0,05 dan uji tahap 2 adalah tidak 
signifikan karena nilai signifikan > 0,05 atau 0,431> 0,05, karena moderasi tahap 1 signifikan 
dan moderasi tahap 2 tidak signifikan (salah satu uji signifikan) maka variabel Kualitas Bahan 
Media Studi Ekonomi                                        Volume 21 No.1 Januari – Juni 2018 
 8 
Baku adalah variable pure moderating. Hal ini menunjukan bahwa  Kualitas Bahan 
Bakumemperlemah  pengaruh dari Pemeliharaan Peralatan (X2) terhadap Proses Produksi 
karena memiliki nilai beta negatif -526.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 
Kelima (H5) diterima. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 Berikut adalah kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan dari penelitian 
ini. Dan sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulannya adalah : 
1) Persediaan Bahan Baku mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Proses Produksi, 
maka dapat disimpulkan Hipotesis Pertama (H1) diterima. 
2) Pemeliharaan Peralatan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap Proses 
Produksi, maka dapat disimpulkan Hipotesis Kedua (H2) ditolak. 
3) Persediaan Bahan Baku dan Pemeliharaan Peralatan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Proses Produksi, maka dapat disimpulkan Hipotesis Ketiga (H3) 
diterima. 
4) Moderasi dari Kualitas Bahan Baku mampu memperkuat pengaruh dari Persediaan Bahan 
Baku terhadap Proses Produksi, tetapi pengaruhnya tidak signifikan, maka dapat 
disimpulkan Hipotesis Keempat (H4) ditolak. 
5) Kualitas Bahan Bakumemperlemah pengaruh dari Pemeliharaan Peralatan terhadap 
Proses Produksi, maka dapat disimpulkan Hipotesis Kelima (H5) di terima. 
 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada dasarnya 
penelitian ini berjalan dengan baik.Namun bukan suatu kekeliruan apabila peneliti ingin 
mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan 
maupun pada penelitian mendatang. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut : 
a. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenaifaktor-
faktor apa saja yang di butuhkan oleh kaum wanita berkaitan dengan kepuasan yang 
akan di dapat setelah menggunakan produk. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun penelitian yang lebih 
banyak supaya dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat. 
c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih banyak menambah jumlah variabel bebas 
pada penelitian selanjutnya seperti persediaan bahan baku, pemeliharaan peralatan 
supaya dapat mencapai kelancaran produksi sehingga dapat menghasilkan kualitas 
bahan baku yang handal.  
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